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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan di lapangan, penulis dapat menyimpulkan bahwa saat ini sastra 

mulai dikesampingkan. Terlihat dari semakin merosotnya pengajaran sastra pada 

sekolah-sekolah. Padahal sastra sendiri merupakan salah satu pelestari budaya. Oleh 

karena pembelajaran sastra yang kian merosot, para sastarawan pada era sebelum 

reformasi mulai dilupakan. Padahal, sastrawan pada era tersebut, melalui karya-

karyanya telah membawa nama Indoenesia sampai internasional. Sastra telah identik 

dengan tulisan panjang sehingga literasi mengenai sastra saat ini merupakan buku-

buku yang berisikan tulisan. Hal ini tentu saja membuat generasi muda yang hidup 

dalam zaman New Tribe, telah sulit menerima atau belajar mengenai karya sastra 

Indonesia. Saat in informasi telah disampaikan dengan saat kreatif. Hal ini pun dapat 

menjadi acuan dalam penyampain informasi. Masa SMA yang merupakan tahapan 

akhir sebelum penjurusan di perguruan tinggi, memerlukan berbagai informasi 

sebagai referensi. Oleh karena itu, penting adanya literasi yang memperkenalkan 

mengenai sastra Indonesia di era sebelum reformasi. Setidaknya pelajar dapat 

mengetahui sastrawan yang memajukan sastra Indonesia dan yang melalui karyanya 

telah mengharumkan nama Indonesia. Selain itu, target yang merupakan pelajar SMA 
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tentu saja berbeda perlakuannya dengan target lainnya. Dibutuhkan pertimbangan 

sampai kepada proses kreatif  hingga mendapatkan konsep yang tepat terhadap target. 

Oleh karena hal tersebut, adanya perancangan buku ini diharapkan target 

dapat dengan mudah mendapat informasi mengenai sastrawan yang telah berprestasi 

pada jamannya. Perancangan pun tentu saja dengan melalui proses kreatif yang 

panjang sehingga tujuan dapat tercapai. Mulai dari karakter visual, alur buku sampai 

pada media promosi pun perlu dipertimbangkan.  

5.2. Saran 

Penulis menyarankan kepada mahasiswa yang ingin merancang buku, agar 

memikirkan karakter visual. Karakter visual pun harus disesuaikan kepada target. Hal 

ini penting karena dengan adanya karakter visual dari sebuah buku maka informasi 

dari buku akan dengan mudah tersampaikan kepada target. Karakter visual didapat 

setelah melalui proses kreatif  dan suvei terlebih dahulu terhadap target.  

 Bagi Universitas Multimedia Nusantara, persiapan akan tugas akhir sebaiknya 

disediakan waktu yang lebih panjang dari yang sekarang. Oleh karena penilaian akan 

tugas akhir ini memiliki bobot yang besar, maka mahasiswa harus mempersiapkan 

tugas akhir ini dengan matang. Jika jangka waktu persiapan lebih lama, maka 

mahasiswa akan dapat menyelesaikan tugas akhir dengan lebih maksimal. 
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